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Abstrak

Penyakit Chronic Kidney Disease dan terapi hemodialisa sering menimbulkan kecemasan akibat
ketidakpastian penyakit, komplikasi, dan perubahan gaya hidup. Kecemasan berlebihan dapat
menyebabkan isolasi sosial, depresi, dan menurunnya motivasi menjalani terapi, sehingga kualitas
hidup pasien menurun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik responden, tingkat
kecemasan, kualitas hidup serta hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas hidup pada pasien
Chronic Kidney Disease yang menjalani terapi hemodialisa. Metode Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain analitik korelasional cross sectional. Sampel sebanyak 73 pasien
CKD yang menjalani hemodialisa diambil dengan teknik accidental sampling. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner tingkat kecemasan HADS dan kualitas hidup KDQOL-36. Penelitian
dilakukan di RS Ibu Fatmawati Soekarno Surakarta pada 22-30 Maret 2025 . Uji analisis data pada
penelitian ini menggunakan uji Spearman Correlation. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik
responden rata-rata berusia 46-55 tahun (29), mayoritas laki-laki (39), lama menjalani terapi 1-5
tahun (50), menikah (71), tidak bekerja (60), dan berpendidikan SD (35). Sebagian besar pasien
mengalami kecemasan dan kualitas hidup dalam kategori sedang, masing-masing sebanyak 57 dan
69 responden. Uji Spearman rho menunjukkan hubungan signifikan antara tingkat kecemasan dan
kualitas hidup (p < 0,05, r = -0,238).

Kata kunci : Kecemasan, Kualitas Hidup, Chronic Kidney Disease

Abstract

Chronic Kidney Disease and hemodialysis therapy often cause anxiety due to the uncertainty of the
disease, complications, and lifestyle changes. Excessive anxiety can lead to social isolation,
depression, and decreased motivation to undergo therapy, thus reducing the patient's quality of
life. The purpose of this study is to determine the characteristics of respondents, levels of anxiety,
quality of life, and the relationship between anxiety levels and quality of life in Chronic Kidney
Disease patients undergoing hemodialysis therapy. This study uses a quantitative method with an
analytic correlational cross-sectional design. The sample consisted of 73 CKD patients undergoing
hemodialysis, selected by accidental sampling. The instruments used were the HADS anxiety level
questionnaire and the KDQOL-36 quality of life questionnaire. The study was conducted at RS Ibu
Fatmawati Soekarno Surakarta from March 22 to 30, 2025. Data analysis was performed using the
Spearman Correlation test. The results showed that the characteristics of respondents were mostly
aged 46-55 years (29), predominantly male (39), with 1-5 years duration of therapy (50), married
(71), unemployed (60), and primary school education (35). Most patients experienced moderate
anxiety and quality of life categories, with 57 and 69 respondents respectively. The Spearman rho
test showed a significant relationship between anxiety levels and quality of life (p < 0.05, r = -
0.238).
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Pendahuluan

Penyakit Chronic Kidney Disease adalah
penyakit tidak menular dengan prevalensi dan
insiden yang terus meningkat secara global,
ditandai dengan perjalanan penyakit yang
buruk dan biaya pengobatan tinggi (Nasution
et al., 2020). PGK terjadi akibat gangguan
ginjal dalam mengatur keseimbangan cairan,
elektrolit, dan metabolisme, yang
menyebabkan penumpukan zat sisa dan
kerusakan organ ginjal (Aini et al., 2023).
Kondisi ini bersifat progresif dan irreversible,
sehingga memerlukan terapi konservatif
maupun terapi pengganti ginjal (Sari et al,
2024).

Lebih dari 500 juta orang di dunia
mengalami gagal ginjal, dengan sekitar 1,4
juta menjalani hemodialisa (WHO, 2018).
Data Perhimpunan Nefrologi Indonesia sejak
2007-2018 terdapat 66.433 pasien baru dan
132.142 pasien aktif hemodialisa. Pada 2019,
penderita gagal ginjal kronis mencapai
713.783  jiwa, dengan Jawa Tengah
menempati urutan kedua sebanyak 113.045
kasus (Syahputra et al., 2022). Data Kota
Surakarta kasus CKD meningkat dan tertinggi
pada Desember 2022 sebanyak 1.497 kasus
(25,22%). Banyaknya kasus gagal ginjal
kronis yang tercatat membuat terapi
hemodialisa menjadi salah satu pilihan yang
dapat dipertimbangkan oleh pasien.

Terapi hemodialisa membantu ginjal
menjalankan fungsinya dengan membuang
sisa metabolisme, cairan, dan racun saat ginjal
gagal, namun tidak memulihkan kondisi ginjal
secara menyeluruh (Primasari et al., 2022).
Hemodialisa juga menimbulkan efek negatif
dari segi fisik seperti nyeri, gangguan tidur,
lemas, dan naiknya tekanan darah dan dari
segi psikologis diantaranya cemas, depresi,
dan fobia jarum yang dapat menyebabkan
penurunan  kualitas  hidup  pasien
(Damanik, 2020).

Pasien hemodialisis sering mengalami
kecemasan karena nyeri saat penusukan,
masalah finansial, depresi akibat penyakit
kronis, serta ketakutan menghadapi penyakit
(Sumah, 2020). Faktor-faktor  ini
menyebabkan stres yang berdampak pada
berbagai aspek kehidupan dan menurunkan
kualitas hidup pasien (Tambunan, 2023).
Pada pasien hemodialisa, kualitas hidup
rendah berdampak pada kelelahan, nyeri,

gelisah, kurang motivasi, dan menarik diri
dari lingkungan sosial (Irene et al., 2022).
Kualitas hidup yang baik meningkatkan
kepatuhan terapi, penerimaan edukasi, dan
pengelolaan penyakit (Simorangkir et al.,
2021). Kualitas hidup dapat dipengaruhi oleh
faktor seperti jenis kelamin, usia, pendidikan,
status pernikahan, pekerjaan, dan ekonomi
(Galaresa, 2023). Penilaian kualitas hidup
penting untuk menilai efektivitas hemodialisa.

Pasien hemodialisa sering menimbulkan
kecemasan akibat ketidakpastian penyakit,
kekhawatiran komplikasi, dan perubahan gaya
hidup.  Kecemasan  berlebihan  dapat
menyebabkan  isolasi  sosial,  depresi,
menurunnya motivasi, dan kualitas hidup
pasien. Berdasarkan hal tersebut, pertanyaan
penelitian dirumuskan: ‘“Apakah terdapat
hubungan antara tingkat kecemasan dengan
kualitas hidup pasien CKD yang menjalani
hemodialisa?”

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif merupakan metode yang digunakan
untuk menelaah hubungan antara dua variabel.
Desain  penelitian  ini ~ menggunakan
menggunakan desain dengan desain cross
sectional merupakan desain penelitian
yang menganalisis risiko dan efek melalui
observasi. Penelitian ini menggunakan
teknik non probability sampling dengan
jenis yaitu teknik accidental sampling.
Sampel sebanyak 73 pasien CKD yang

menjalani  hemodialisa. Instrumen yang
digunakan  adalah  kuesioner  tingkat
kecemasan HADS dan kualitas hidup

KDQOL-36. Penelitian dilakukan di RS Ibu
Fatmawati Soekarno Surakarta pada 22-30
Maret 2025.

Hasil
A. Analisa Univriat
Tabel 1 Karakteristik ~ responden
berdasarkan usia
Usia Frekuensi Presentase
(2635) 3 4.1%
(36-45) 6 8.2%
(46-55) 29 39.7%
(56-65) 22 30.1%
(>65) 13 17.8%
Total 73 100%
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Berdasarakan tabel 1 diketahui
karakteristik responden berdasarkan usia
menunjukan usia responden terbanyak
adalah 46-55 tahun sebanyak 39.7% (29
responden).

Tabel 2 Distribusi karakteristik responden
berdasarkan Jenis kelamin

Jenis Frekuensi  Presentase
Kelamin

Laki-laki 39 53.4%
Perempuan 34 46.6%
Total 73 100%

Berdasarkan tabel 2 diketahui karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan jumlah responden terbanyak
adalah laki-laki sebanyak 53.4% (39
responden).

Tabel 3 Distribusi karakteristik responden
berdasarkan Lama menjalani terapi

Lama terapi Frekuensi Presenta
se

<1 Tahun 11 15.1%

1-5 Tahun 50 68.5%

6-10 Tahun 10 13.7%

>10 Tahun 2 2.7%

Total 73 100%

Berdasarkan tabel 3 diketahui karakteristik
responden berdasarkan lama menjalani
terapi menunjukkan mayoritas responden
menjalani terapi selama 1-5 tahun
sebanyak 68.5% (50 responden).

Tabel 4 Distribusi karakteristik responden
berdasarkan status pernikahan

Status Frekuen Presentase
Pernikahan si

Belum menikah 2 2.7%
Menikah 71 97.3%
Total 73 100%

Berdasarkan tabel 4 diketahui karakteristik
responden berdasarkan status pernikahan
menunjukkan jumlah responden mayoritas
menikah sebanyak 97.3% (71 responden).
Tabel 5 Distribusi karakteristik responden
berdasarkan pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi  Presentase

Tidak bekerja 60 82.2%

Wiraswasta 12 16.4%

Pegawai negeri 1 1.4%

Total 73 100%
Berdasarkan tabel 5 diketahui karakteristik
responden berdasarkan pekerjaan

menunjukan bahwa mayoritas responden
tidak bekerja adalah sebanyak 82.2% (60
responden).

Tabel 6 Distribusi karakteristik responden
berdasarkan Pendidikan terakhir

Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Kualitas Hidup Pasien............. (Muhammad Yazidt Husein Al Hafidz)

Pendidikan Frekuensi  Presentase
Terakhir

Tidak sekolah 2 2.7%

SD 25 34.2%
SMP 24 32.9%
SMA/SMK 20 27.4%

S1 2 2.7%

Total 73 100%

Berdasarkan tabel 6 diketahui karakteristik
responden berdasarkan Pendidikan terakir
menunjukan bahwa mayoritas responden
lulusan SD  sebanyak 34.2% (25
responden).

Tabel 7 Distribusi tingkat kecemasan

responden
Tingkat Frekuensi  Presentase
Kecemasan
Normal (0-7) 0 0%
Ringan (8-10) 12 16.4%
Sedang (11-15) 57 78.1%
Berat (16-21) 4 5.5%
Total 73 100%

Berdasarkan tabel 7 diketahui rata-rata
responden pasien Chronic Kidney Desease
yang menjalani terapi  hemodialisa
memiliki tingkat kecemasan sedang
dengan hasil 78.1% (57 responden).

Tabel 8 Distribusi tingkat kualitas hidup

responden
Kualitas Hidup  Frekuensi Presentase
Buruk 1 1.4%
Sedang 69 94.5%
Baik 3 4.1%
Sangat baik 0 0%
Sempurna 0 0%
Total 73 100%

Berdasarkan tabel 8 diketahui rata-rata
responden pasien Chronic Kidney Desease
yang menjalani terapi  hemodialisa
memiliki tingkat kualitas hidup sedang
dengan hasil 94.5% (69 responden).

. Analisa Bivariat

Tabel 9 Hasil analisis hubungan tingkat
kecemasan  dengan  kualitas  hidup

responden
Spearman's  Indikator Indikator
rho Kecemasan Kualitas Hidup
Correlation «
Coefficient 0% ~238
Sig. (2-
tailed) 043
N 73 73

Berdasarkan tabel 9 hasil dari uji korelasi
dengan  menggunakan uji  korelasi
Sprearman Rho didapatkan hasil p value
<0.05 yang berarti Ha diterima dan HO
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ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat  hubungan  antara  tingkat
kecemasan dengan kualitas hidup pasien
Chronic Kidney Disease yang menjalani
hemodialisa di RSUD Ibu Fatmawati
Soekarno  Surakarta  dengan  besar
hubungan r = -238 termasuk dalam
kategori sangat rendah (0.00-0,25) dengan
arah korelasi negative (-) yang mana
semakin tinggi tingkat kecemasan semakin
buruk kualitas hidup.

Pembahasan

Usia

Karakteristik responden berdasarkan
usia diperoleh hasil terbanyak usia lansia
awal 46-55 tahun sebanyak 29 (39.7%),
lansia akhir 56-65 tahun sebanyak 22
(30.1%), manula >65 tahun sebanyak 13
(17.8%), dewasa akhir 36-45 tahun
sebanyak 6 (8.2%), dewasa awal 26-35
tahun sebanyak 3 (4.1%).

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian Setyoningsih, (2024) yang
mengungkapkan sebagian besar penderita
gagal ginjal kronik adalah lansia, yang
dipengaruhi oleh kebiasaan saat muda
seperti merokok, mengonsumsi minuman
dengan aspartame, jarang minum air
putih, dan bekerja dengan jam kerja
panjang . Usia memengaruhi kesehatan
dan proses degenerasi tubuh, yang
berdampak pada penurunan fungsi ginjal
dan kualitas hidup (Simanjuntak, 2020).
Pasien di bawah 40 tahun cenderung
mengalami kecemasan ringan hingga
sedang karena lebih optimis dan mudah
menyesuaikan diri, sedangkan pasien usia
lebih tua lebih rentan terhadap
kecemasan berat akibat penurunan fisik,
kekhawatiran komplikasi, dan penyakit
penyerta (Sartika et al., 2025).

Usia berpengaruh terhadap
kecemasan dan kualitas hidup. Pasien
hemodialisa yang lebih tua cenderung
lebih mudah mengalami kecemasan dan
penurunan  kualitas  hidup  akibat
penurunan fungsi fisiologis seiring
bertambahnya usia.

Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin didapatkan hasil terbanyak
yaitu laki-laki sebanyak 39 (53.4%) dan
perempuan sebanyak 34 (46.6%).

............. (Muhammad Yazidt Husein Al Hafidz)

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian  Yuni et al., (2022),
mengungkapkan mayoritas responden
berjenis kelamin laki-laki, hal ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kebiasaan  buruk yang dilakukan,
contohnya merokok aktif, mengonsumsi
minuman beralkohol, serta kemungkinan
sudah menderita penyakit hipertensi dan
diabetes mellitus. Pria lebih berisiko
mengalami  gangguan ginjal kronis
karena tidak memiliki hormon estrogen,
yang berfungsi menghambat
pembentukan  sitokin dan menjaga
keseimbangan kalsium (Sari, 2024).
Secara  psikologis, pria umumnya
memiliki kekuatan fisik dan mental lebih
besar, serta cenderung menggunakan
pendekatan logis sehingga lebih efektif
dalam mengatasi stres dibandingkan
perempuan (Simanjuntak, 2020).

Tingkat kecemasan sedang pada
pasien hemodialisis dipengaruhi oleh
faktor jenis kelamin, di mana wanita
cenderung lebih sensitif dan sulit
menghadapi stres sehingga lebih rentan
mengalami kecemasan dan ketakutan,
terutama saat menjalani pengobatan
terus-menerus. Jika berlanjut, kondisi ini
dapat menurunkan kualitas hidup pasien.

Lama menjalani hemodialisa

Karakteristik responden berdasarkan
lama menjalani hemodialisa didapatkan
hasil terbanyak yaitu pada kategori 1-5
tahun sebayak 50 (68.5%), <l tahun
sebanyak 11 (15.1%), 6-10 tahun
sebanyak 10 (13.7%), >10 tahun
sebanyak 2 (2.7%).

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Asih et
al., (2022), yang mengungkapkan
sebagian  besar  responden  telah
melakukan hemodialisa kurang dari 2
tahun. Durasi menderita penyakit ginjal
kronik memengaruhi kondisi fisik dan
mental pasien, serta harapan hidup yang
sangat bergantung pada kepatuhan terapi
(Asih et al., 2022). Tingkat kecemasan
pasien hemodialisis bervariasi sesuai
lama terapi; pasien dengan kecemasan
ringan umumnya telah  menjalani
hemodialisis lebih lama, sehingga lebih
mampu beradaptasi dengan penyakit dan
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biaya yang ditimbulkan (Simanjuntak,
2020).

Lama hemodialisa memengaruhi
kecemasan dan kualitas hidup. Pasien
yang sudah lama menjalani hemodialisa
cenderung lebih tenang dan mudah
beradaptasi, sedangkan pasien baru lebih
cemas karena harus menyesuaikan diri
dengan gaya hidup baru dan biaya
pengobatan.

Status pernikahan

karakteristik responden berdasarkan
status  pernikahan menunjukkan 71
(97.3%) responden sudah menikah dan
haya terdapat 2 (2.7%) responden yang
belum menikah.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nabila,
(2022), yang mengungkapkan bahwa
mayoritas responden telah menikah.
Manusia cenderung mencari makna
hidup melalui pernikahan, yang diyakini
memberikan kestabilan dan
meningkatkan kualitas hidup; individu
menikah sering merasa hidup lebih
bermakna (Puspita er al., 2025). Status
pernikahan juga memengaruhi perjalanan
penyakit dan kesiapan terapi
hemodialisis, di mana dukungan
pasangan membantu pasien mengalami

perubahan emosional positif,
menurunkan kecemasan, dan
meningkatkan kualitas hidup (Nabila,
2022).

Status ~ pernikahan  berpengaruh
terhadap kecemasan dan kualitas hidup
karena pasangan dapat menjadi sumber
dukungan, sehingga perhatian dari
pasangan diharapkan dapat menurunkan
kecemasan dan meningkatkan kualitas
hidup.

Pekerjaan

karakteristik responden berdasarkan
status pekeraan menunjukkan jumlah
responden terbanyak sudah tidak bekerja
60 (82.2%), lalu dilanjutkan dengan
wiraswasta 12 (16.4%) dan pegawai
negeri 1 (1.4%).

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh asih et al.,
(2022), yang mengungkapkan mayoritas
responden sudah tidak bekerja lagi. Jenis
pekerjaan memengaruhi kesehatan secara
tidak  langsung. Individu  dengan

............. (Muhammad Yazidt Husein Al Hafidz)

penghasilan rendah sulit melakukan
pemeriksaan kesehatan rutin karena
pendapatan dan kesejahteraan rumah
tangga terbatas (Bilqgis, 2022). Pada
pasien gagal ginjal kronik, mayoritas
tidak bekerja akibat penurunan kondisi
tubuh dan mudah lelah, sehingga
pekerjaan tidak dapat dilakukan secara
efektif. Status tidak bekerja ini, beserta
dampak positif dan negatif dari
pekerjaan, secara signifikan
memengaruhi kebahagiaan dan kualitas
hidup pasien (Puspita et al., 2025).

Pekerjaan berpengaruh pada
kecemasan dan kualitas hidup karena
tanpa pekerjaan kebutuhan pasien sulit
terpenuhi, termasuk gizi, sehingga dapat
meningkatkan kecemasan dan
menurunkan kualitas hidup.

Pendidikan terakhir

karakteristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir menunjukkan
mayoritas SD sejumlah 25 (34.2%), SMP
sejumlah 24  (32.9%), SMA/SMK
sejumlah 20 (27.4%), S1 sejumlah 2
(2.7%), tidak sekolah sejumlah 2 (2.7%).

Penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Simanjuntak, (2020), yang
mengungkapkan hasil responden
terbanyak yaitu memiliki pendidikan
terakhir D3/S1. Tingkat pendidikan dapat
memengaruhi  kualitas hidup pasien,
meski tidak selalu signifikan. Individu
berpendidikan tinggi cenderung lebih
sadar, teliti, dan efektif dalam mencari
informasi serta menjaga kesehatan,
sehingga  perilaku  positif = mereka
berdampak pada kualitas hidup (Yuni et
al., 2022). Sementara itu, individu
berpendidikan rendah cenderung kurang
memprioritaskan perawatan kesehatan
(Puspita et al., 2025).

Semakin tinggi pendidikan pasien,
semakin rendah kecemasan yang dialami.
Hal ini karena mereka lebih mampu
memahami informasi dari petugas dan
mengakses sumber lain sehingga lebih
mudah mengatasi kecemasan saat
hemodialisis  dan  kualitas  hidup
meningkat.

Tingkat kecemasan
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karakteristik responden berdasarkan
tingkat kecemasan menunjukkan
mayoritas berada pada tingkat sedang
dengan jumlah 57 responden (78.1%) ,
tingkat berat 4 responden (5.5%), dan
ringan 12 responden 72 (16.4%) dengan
lama hemodialisa juga 1-5 tahun.

Penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Damanik, (2020), yang mengungkapkan
sebagian  besar tingkat kecemasan
responden berada pada tingkat sedang.
Penyakit ginjal kronis tidak dapat
disembuhkan secara total, sehingga
pasien harus menjalani hemodialisis
seumur hidup atau hingga transplantasi
ginjal. Proses ini sering menimbulkan
tekanan psikologis akibat perubahan
aktivitas, keterbatasan sosial, dan beban
ekonomi, yang dapat memicu kecemasan
(Ainun et al, 2025). Tidak semua
tindakan keperawatan diterima positif
oleh pasien, dan kemampuan adaptasi
yang berbeda-beda dapat menimbulkan
stres atau kecemasan, sehingga jika tidak
dikelola dapat menurunkan kualitas
hidup (Damanik, 2020).

Tingkat kecemasan pasien
hemodialisis paling banyak ditingkat
sedang karena pasien sudah kehilangan
keyakinan terhadap kemungkinan
sembuh total. Terapi hemodialisis yang
berlangsung lama dirasakan tidak
membawa perubahan signifikan, dan
mayoritas pasien yang sudah menjalani
terapi lebih dari satu tahun cenderung
telah menerima kondisi penyakitnya.

Tingkat kualitas hidup

karakteristik responden berdasarkan
tingkat kualitas hidup menunjukkan
mayoritas berada pada tingkat sedang
dengan jumlah 69 responden (94.5%),
lalu dilanjutkan dengan tingkat baik
sejumlah 4 responden (4.1%), dan buruk
1 responden (1.4%).

Penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Irene et al, 2022), yang
mengungkapkan  bahwa  mayoritas
responden mengalami kualitas hidup
yang sedang. Kualitas hidup pasien
menurun karena perubahan kebiasaan
sehari-hari, belum sepenuhnya menerima
kondisi baru, ketergantungan pada orang

............. (Muhammad Yazidt Husein Al Hafidz)

lain, tingginya biaya pengobatan, dan
gangguan aktivitas rutin (Simanjuntak,
2020). Faktor usia juga berpengaruh, di
mana pasien lansia cenderung mengalami
penurunan fungsi tubuh lebih besar
akibat GGK, kesulitan mengatasi efek
samping pengobatan, pembatasan diet,
dan adanya penyakit penyerta yang
memperumit pengelolaan penyakit serta
menurunkan kualitas hidup (Gusdyan et
al., 2025).

Kualitas hidup pasien hemodialisis
paling banyak berada pada tingkat sedang
karena  kebanyakan pasien lansia
mengalami kesulitan dalam beraktivitas,
mudah lelah, dan energi menurun
sehingga sering membutuhkan bantuan
keluarga. Akibatnya, aktivitas yang
biasanya dapat dilakukan normal menjadi
terbatas dan kualitas hidup menurun.

Hubungan tingkat kecemasan dengan
kualitas hidup pada pasien chronic kidney
disease yang menjalani hemodialisa

Berdasarkan penelitian menunjukkan
bahwa hasil wuji korelasi dengan
menggunakan uji korelasi Sprearman
Rho didapatkan hasil p value <0.05 yang
berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa  terdapat
hubungan antara tingkat kecemasan
dengan kualitas hidup pasien Chronic
Kidney  Disease = yang  menjalani
hemodialisa di RSUD Ibu Fatmawati
Soekarno  Surakarta dengan  besar
hubungan r = -.238 yang termasuk dalam
kategori sangat rendah (0.00-0,25)
dengan arah korelasi negative (-) yang
mana semakin tinggi tingkat kecemasan
semakin buruk kualitas hidup.

Penelitian yang dilakukan oleh Arum
et al., (2022),. juga mengungkapkan
bahwa  terdapat pengaruh tingkat
kecemasan dengan kualitas  hidup
dikarenakan responden yang mengalami
kecemasan, mulai dari tingkat ringan
hingga buruk, cenderung menjadi lebih
stres dan terfokus pada diri mereka
sendiri. Pasien dengan gagal ginjal
kronik (GGK) yang  menjalani
hemodialisis akan mengalami perubahan
signifikan dalam kehidupan mereka
sehingga memerlukan proses adaptasi
terhadap kondisi fisik yang baru.
Ketidakmampuan untuk  beradaptasi

237



Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Kualitas Hidup Pasien............. (Muhammad Yazidt Husein Al Hafidz)

dengan  perubahan tersebut dapat
menimbulkan kecemasan yang
berdampak negatif pada kualitas hidup
pasien (Gusdyan et al., 2025). Perubahan
dalam kehidupan sehari-hari sering
menjadi pemicu timbulnya kecemasan,
yang meskipun tidak langsung, dapat
memengaruhi tingkat morbiditas serta
menyebabkan perubahan pola perilaku
pasien. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kecemasan berpotensi memperburuk
kondisi kesehatan dan menurunkan
kualitas hidup pasien (Simanjuntak,
2020).

Pasien hemodialisis sering mengalami
berbagai respons emosional seperti
kecemasan, depresi, ketakutan, rasa
bersalah, dan kemarahan, terutama pada
pasien yang baru atau sudah lama
menjalani terapi dan tidak bisa bekerja
lagi. Kondisi ini perlu segera ditangani
agar tidak menurunkan kualitas hidup
mereka.  Dukungan  keluarga dan
pendidikan berperan penting dalam
membantu pasien beradaptasi,
meningkatkan ~ kepatuhan  terhadap
program medis, serta memperbaiki
kualitas hidup secara bertahap. Dengan
dukungan dan pendidikan yang baik,
pasien dapat lebih mudah menerima
kondisinya dan menjalani terapi dengan
lebih konsisten.

Kesimpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa:
1. Hasil karakteristik responden

berdasarkan usia menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada
kelompok usia lansia awal, yaitu antara
46-55 tahun, dengan jumlah sebanyak 29
responden (39,7%).

Hasil karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
bahwa sebagian besar  responden
memiliki jenis kelamin laki-laki dengan
jumlah sebanyak 39 responden (53.4%).
Hasil karakteristik responden
berdasarkan lama terapi menunjukkan
bahwa sebagian besar responden telah
mejalani terapi pada rentang waktu 1-5
tahun sejumlah 50 responden (68.5%).
Hasil karakteristik responden
berdasarkan status pernikahan
menunjukkan bahwa sebagian besar

responden mayoritas sudah menikah
dengan jumlah 71 responden (97.3%).

5. Hasil karakteristik responden
berdasarkan pekerjaan menunjukkan
bahwa sebagian besar responden sudah
tidak lagi bekerja dengan jumlah 60

responden (82.2%).
6. Hasil karakteristik responden
berdasarkan pendidikan terakhir

menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menempuh pendidkan terakhir
pada tingkat Sekolah Dasar sejumlah 25

responden (34.2%).
7. Hasil karakteristik responden
berdasarkan tingkat kecemasan

menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mengalami kecemasan pada
tingkat sedang, dengan jumlah 47 orang
(78,1%).

8. Hasil karakteristik responden
berdasarkan kualitas hidup menunjukkan
bahwa  sebagian besar responden
memiliki kualitas hidup pada tingkat
sedang, dengan jumlah 69 responden
(94.5%).

9. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa terhadap hubungan tingkat
kecemasan dengan kualitas hidup pada
pasien Chronic Kidney Disease yang
menjalani hemodialisa. hasil uji korelasi
Sprearman Rho didapatkan hasil p value
<0.05 yang berarti Ha diterima dan HO
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara tingkat
kecemasan dengan kualitas hidup pasien
Chronic Kidney Disease yang menjalani
hemodialisa di RSUD Ibu Fatmawati
Soekarno  Surakarta dengan  besar
hubungan r = -.238 yang termasuk dalam
kategori sangat rendah (0.00-0,25)
dengan arah korelasi negative (-) yang
mana semakin tinggi tingkat kecemasan
semakin buruk kualitas hidup.
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